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%= Melihat gambar di

~ samping apa yang
ada di benakmu?



DARI MASALAH KE POTENSI

"Peluang biasanya muncul dari MASALAH dari benda, orang, dan aktivitas di
sekitar kita. Peluang ada di sekitar kita dan sangat dekat — dimulai dari
benda, orang, dan aktivitas di sekitar kita."

Ada Amati,
gap/ketidakpua | |  rasakan, || Pe'“?”g nyata ™ Solusibernilai
san di sekitar tanyakan yang bisa digarap | | untuk pengguna
kita langsung
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CARA MENGENAL POTENSI

3 pertanyaan kunci untuk membuka mata terhadap potensi di sekitar kita:

LIHAT APA? SIAPA? AKTIVITAS APA?

Siapa saja orang di

Benda apa yang ada di Kegiatan apa yang sering
- ? sekitarmu? Apa . :
sekitarmu? Produk apa P dilakukan tapi terasa

i k keseharian mereka? . . ..
VI EIEUELEN OrERE sulit atau tidak efisien?

sehari-hari? Apa yang Siapa yang paling - .
sudah ada namun kurang banyak mengalami gi?hy?nnfdzlsi dibuat
sempurna’ kesulitan tertentu? '

Contoh: Contoh: Contoh:

Belanja harian, belajar,
memasak, transportasi

Kursi rusak, kemasan kurang Pelajar, ibu rumah tangga,
praktis, antrian panjang UMKM, petani, nelayan
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ELEMEN-ELEMEN UNTUK MENGENAL POTENSI

5 elemen yang membentuk potensi nyata:

Adakah ketidaknyamanan, frustrasi, atau Contoh: Antrian panjang di warung
MASALAH . ) o
hambatan yang dialami orang secara berulang? makan saat jam istirahat sekolah

Apa yang dibutuhkan orang tapi belum tersedia Contoh: Makanan sehat dan terjangkau
KEBUTUHAN . . . .
atau belum terpenuhi dengan baik? untuk pelajar yang aktif

Ie SUMBER DAYA Apa bahan, keahlian, atau jaringan yang sudah Contoh: Hasil pertanian lokal yang

ada di sekitarmu yang bisa dimanfaatkan? melimpah tapi belum diolah

Apa perubahan gaya hidup, teknologi, atau Contoh: Meningkatnya minat pada
TREN .. : . .

kebijakan yang menciptakan permintaan baru? produk ramah lingkungan
GAP/KESENJAN Di mana ada celah antara kondisi saat inidan  Contoh: Tidak ada layanan antar
GAN kondisi ideal yang diharapkan pengguna? makanan di daerah pedesaan
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CONTOH POTENSI DI DUNIA NYATA

Dari masalah nyata di sekitar kita

MASALAH POTENSI
Susah membawa minum

: > Botol minum yang elastis
pada saat olahraga lari

MASALAH POTENSI
Susah ibadah sholat dalam hvei f
keadaan bersih 100% karena > ygine spray perfume

pekerjaan di lapangan

MASALAH POTENSI
Sulit mengisi perabotan yang
diinginkan saat rumah masih
kontrak/berpindah
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IDENTIFIKASI
MASALAH

Memahami cara menggali masalah dan menentukan
masalah yang aktual

Prinsip Empati

Empathy Map

Guideline Masalah

Problem Statement



Melihat gambar di samping apa y




PRINSIP EMPATI DALAM MENGGALI MASALAH

sendiri.

EMPATI adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan
orang lain — melihat masalah dari sudut pandang mereka, bukan sudut pandang kita

Apa itu Empati?
Bukan sekadar simpati. Empati berarti benar-benar

menempatkan diri pada posisi orang lain — merasakan
frustrasinya, kebutuhannya, dan sudut pandangnya.

Pentingnya Memahami Pengguna

Masalah yang kita identifikasi dari asumsi sendiri sering
meleset. Memahami pengguna secara langsung
menghasilkan masalah yang aktual dan solusi yang
relevan.

Asumsi vs Fakta

Asumsi: 'Pasti penggunanya mau ini.' Fakta: didapat dari
observasi dan wawancara langsung. Selalu uji asumsimu
dengan fakta dari lapangan.

Simulasi Perspektif Orang Lain

Coba lakukan aktivitas yang sama dengan pengguna.
Amati ekspresi, tindakan, dan reaksi mereka secara
langsung tanpa menghakimi.
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Designed for, Designed by: Date: Version:

Empathy Map Canvas

) WHO are we empathizing with? GOAL ) What do they need to DO?
Who is the person we want to understand? What do they need to do differently?
What is the situation they are in? What job(s) do they want or need to get done?
What is their role in the situation? What decision(s) do they need to make?

How will we know they were successful?

What do they THINK and FEEL?

PAINS GAINS
What are their fears, What are their wants,
frustrations, and anxieties? needs, hopes and dreams? What do they SEE?

What do they see in the marketplace?

What do they see in their immediate envirenment?
What do they see others saying and doing?

What are they watching and reading?

What do they HEAR?

What are they hearing others say?
What are they hearing from friends?
What are they hearing from colleagues?
What are they hearing second-hand?

What do they SAY?

What have we heard them say?
What can we imagine them saying?

What other thoughts and feelings might motivate their behavior?

What do they DO?
What do they do today?

/hat behavior have we observed?
What can we imagine them doing?

Last updated on 16 July 2017. Download a copy of this canvas at http://gamestorming.com/empathy-map/ © 2017 Dave Gray, xplane.com



EMPATHY MAP — METODE MENGGALI MASALAH

Empathy Map adalah alat untuk memahami pengguna secara mendalam melalui 6 dimensi:

DIPIKIRKAN

DIRASAKAN

Apa yang ditakutkan & diragukan?

Apa ekspektasi & pertimbangan?

DIDENGAR

Apa yang didengar dari orang
lain?

Apa yang dilihat di pasar &
sekitar?

PAIN (Keluhan): semua hal yang GAIN (Harapan): semua hal yang
membuat pengguna frustrasi diharapkan pengguna dari solusi
dan tidak puas ideal

DIKATAKAN

Apa yang diucapkan tentang
produk?

Apa tindakan nyata pengguna?




CARA PENGISIAN EMPATHY MAP

Untuk setiap elemen, ajukan pertanyaan ini kepada atau tentang pengguna:

I Apa ekspektasi pengguna? Apa yang menjadi pertimbangannya? Apa sarannya?

I DINTANCHYE Apa yang pertama kali dirasakan? Apa yang ditakutkan? Apa yang diragukan?

| DILIHAT Apa yang dilihat dari produk di pasar? Apa yang dilihat dari produk kompetitor?

I Apa yang didengar dari orang lain tentang produk/layanan serupa?

| DI CNAVGLBS Apa yang secara nyata diucapkan pengguna tentang produk? Kepada siapa?

I DILAKUKAN ﬁ:raa’;i;\:gkan konkret pengguna terhadap produk? Apa yang dilakukan untuk memenuhi

PAIN: Catat semua keluhan dan hambatan pengguna

GAIN: Catat semua harapan dan keinginan pengguna




GUIDELINE MERUMUSKAN MASALAH

5 elemen untuk merumuskan masalah yang aktual dan tajam:

@ Siapa, dimana, dan kapan masalah ini muncul? Context memperjelas scope
masalah agar solusi tepat sasaran.
CONTEXT ® Siapa yanggmenga/ami masaplah ini? @ Dalam aktivitas apa masalah ini muncul?
@® Dimana masalah ini terjadi? @ Kelompok orang mana yang paling terdampak?

@ Kapan masalah ini muncul?

Apa batasan atau hambatan yang mencegah solusi ada saat ini?
e GURBIAINT (keterbatasan waktu, biaya, akses, teknologi)

o ROOT-CAUSE Apa akar penyebab sebenarnya dari masalah ini? (gunakan teknik 5 Whys —
tanya 'kenapa?' minimal 5 kali)

0 IMPACT Seberapa besar dampak masalah ini pada pengguna? (skala, frekuensi,
urgensi — semakin besar impact, semakin prioritas)
e GAP Apa kesenjangan antara kondisi saat ini dan kondisi ideal yang diharapkan
pengguna? Gap = ruang untuk solusi.
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CONTOH PROBLEM STATEMENT

Struktur:
[SIAPA] mengalami [MASALAH] karena [ROOT-CAUSE], sehingga berdampak [IMPACT]. Ini terjadi di [CONTEXT: lokasi,
kondisi, bagaimana muncull.

Contoh: Anak sekolah & bekal sehat

I Tidak ada waktu orang tua dalam menyiapkan bekal anak yang sehat

I Waktu orang tua yang sibuk dan tidak sempat berbelaja di pagi hari

I IMPACT Anak sering membeli makanan diluar yang mengakibatkan perut sering sakit

Lokasi: lingkunga rumah komplek. Kondisi: setiap hari kerja pukul 05.00 - 07.00 pagi Bagaimana:
CONTEXT kebutuhan muncul saat anak perlu makan masakan rumah yang lebih sehat tetapi orang tua tidak

punya waktu untuk menyiapkannya
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CONTOH PROBLEM STATEMENT (LANJUTAN)

Latih kemampuan merumuskan Problem Statement dari berbagai konteks:

Contoh 2: Petani Sayuran & Harga Jual
Petani tidak memiliki akses langsung ke pembeli akhir; tidak ada platform digital yang

mudah digunakan di desa.

I Yelo: oI 3 Ketergantungan pada tengkulak sebagai satu-satunya perantara penjualan hasil
panen.

IMPACT Pendapatan petani tidak stabil — sering merugi saat panen melimpah karena harga
dipatok tengkulak.

Lokasi: desa pertanian X. Kondisi: setiap musim panen raya. Bagaimana: muncul
CONTEXT . . . .
saat hasil panen tidak bisa langsung dijual ke konsumen.




CONTOH PROBLEM STATEMENT (LANJUTAN)

Latih kemampuan merumuskan Problem Statement dari berbagai konteks:

Contoh 3: Warga & Peringatan Dini Banjir

el SV Tidak ada infrastruktur komunikasi darurat khusus warga di daerah rawan banjir

ROOT-CAUSE Informasi dan BMKG tidak diterjemahkan ke peringatan lokal yang mudah dipahami
dan diakses warga biasa

IMPACT Warga terlambat evakuasi, berpotensi meningkatkan jumlah korban dan kerugian harta
benda saat banjir datang

Lokasi: permukiman padat di bantaran sungai. Kondisi: musim hujan
CONTEXT . . : . .
Oktober-Februari. Bagaimana: muncul saat curah hujan tinggi




DARI NOL JADI FOUNDER!

Cari masalah yang AKTUAL

Tuangkan ke dalam POSTER

Menggunakan Al

PROMPT buatkan poster yang berisi gambar ilustrasi

Sampah
Menumpuk
di Sekolah Kita

il
|

CONTEXT

Siapa, di mana, dan kapan masalah terjadi

l'.oiol

ROOT-CAUSE

Akar penyebab masalah

Buang sembarangan, fasltas minim.

tanpa pengawasan
kurang edukasi

S

Context - Constraint - Root-cause.
Impact

CONSTRAINT

Hambatan yang dialami pengguna

mahal & butuh energi

siapA Siswa, guru, petugas kebersinan, POKOK Sampah plastik semakin banyak
dan warga sekolah MASACAH
Sampah plastik b d
Buat PROBLEM STATEMENT o o ST
dan sekitar ruang kelas P Sellingg; P
Mengolah h plastik mahal
KAPAN Jamistirahat, setelah kegiatan et e e pkas" e
sekolah, dan setelah acara khusus lena UL banyakencrgl
TIoAK NYAMAN  Sudah diajari tetapi belum benar-
AKTIVITAS Membeli makanan dan minuman,
. : benar paham. Awalnya semangat
belajar, serta ekstrakurikuler
memilah, lama-lama malas, dan itu
PALING Siswa dan petugas kebersihan membuat frustrasi
TERDAMPAK

IMPACT

Dampak yang ditimbulkan masalah

riskopenyakit  biayanaik citra turun

a n m e n e I a S ka n ro b I e m St ate m e nt MENGAPA Masih banyak warga sekolah yang AKIBAT Lingkungan sekolah kotor, tidak
IERIADIZ belum disiplin membuang sampah sehat, dan kurang nyaman untuk
. pada tempatnya belajar
berdasarkan kera ng ka terlam pir T T
sampah dan minim fasilitas GRAHEAL petugas kebersinan, dan
pemilahan sampah pengunjung
MENGAPA Belum ada sistem pengawasan dan JIKA DIBIARKAN  Risiko penyakit meningkat, biaya

Posting di Instagram dan TAG @WBI_NEXGENOFE
(WAJIB FOLLOW)

program yang mendorong
perubahan perilaku secara konsisten

RUMUSAN MASALAH

Siswa dan warga sekolah mengalami masalah penumpukan sampah di area sekolah, terutama
saat jam istirahat dan setelah kegiatan sekolah. Kondisi ini terjadi karena rendahnya

kebersihan bertambah, dan citra
sekolah menurun

kesadaran membuang sampah pada tempatnya serta kurangnya fasilitas pengelolaan

sampah. Akibatnya, lingkungan sekolah menjadi kotor, tidak nyaman, dan berisiko

menimbulkan masalah kesehatan.

Garis bawah: biru erah muda = Impact
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